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Abstract: The main problem in this research is how the application of the role playing method affects the learning 

outcomes of speaking skills for class III MIN 3 Selayar Islands. This research aims to determine the effect of 

applying the role-playing method on the speaking skills learning outcomes for class III MIN 3 Selayar Islands. 

This research uses a quantitative approach with an experimental type of research, meaning the experimental 

method is to study the influence of certain variables on other variables, through trials. under specially created 

conditions. To analyze the data that will be obtained from the research results, descriptive and inferential 

statistical analysis will be used. The data collected in the form of pretest scores and posttest scores were then 

compared. The results of the research show that Ho is rejected and H1 is accepted, meaning that there is an 

influence of the use of the role-playing method on the speaking ability of Class 3 MIN 3 Selayar Islands students. 

The test results show that there are differences in scores in students' speaking abilities before and after learning 

the role-playing method. The average value of students before and after using different role playing methods 
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Abstrak:Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penerapan metode bermain peran 

terhadap hasil belajar keterampilan berbicara kelas III MIN 3 Kepulauan Selayar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan metode bermain peran terhadap hasil belajar keterampilan berbicara kelas kelas 

III MIN 3 Kepulauan Selayar.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian bersifat 

eksperimen berarti metode percobaan untuk mempelajari pengaruh dari variabel tertentu terhadap variabel yang 

lain, melaui uji coba dalam kondisi khusus yang sengaja diciptakan. Menganalisi data yang akan diperoleh dari 

hasil penelitian akan digunakan analisis statistic deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai 

pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima 

artinya ada pengaruh penggunaan metode bermain peran terhadap kemampuan berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 

3 Kepulauan Selayar. Hasil Uji menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai pada kemampuan berbicara pada 

siswa sebelum dan sesudah mendapatkan pembelajaran metode bermain peran. Nilai rata-rata siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan metode bermain peran berbeda 

 

Kata Kunci: bermain peran, keterampilan berbicara, metode pembelajaran 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkan kembangkan 

potensi sumber daya manusia murid dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar 

mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1): 

Pendidikan di definisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses belajar agar murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

(Hafid. 2013: 28-29). Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidikan yang 

professional terutama guru di sekolah-sekolah dasar. Pendidikan merupakan salah satu 

sarana penting untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. Peningkatan kualitas SDM jauh 

lebih mendesak untuk segera direalisasikan terutama dalam menghadapi era persaingan 

global. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM harus dipikirkan secara sungguh- 

sungguh. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru menggunakan 

metode pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intsitas keterlibatan siswa secara 

efektif di dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat pada dasarnya bertujuan 

untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat secara aktif dan 

menyenangkan sehingga dapat merai hasil belajar yang optimal. Demikian juga pentingnya 

pemahaman guru terhadap sarana dan fasilitasnya sekolah yang tersediah, kondisi kelas dan 

beberapa factor lain ynag berkaitan dengan pembelajaran. Bahasa Indonesia merupakan mata 

pelajaran yang membelajarkan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan 

maupun tertulis. Dengan kesimpulan tersebut, maka standar kompetensi mata pelajaran bahasa 

Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang mengembangkan 

pengetahuan, sikap positif terhadap empat komponen keterampilan berbahasa, yaitu: 

keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (sepeaking skill), 

keterampilan membaca (reading skill), keterampilan menulis (writing skill). Keterampilan 

berbahas asing berkaitan satu sama lain, karena pada dasarnya merupakan satu kesatuan 

(Tarigan, 2018: 1). 

Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

adalah keterampilan berbicara sebagai media komunikasi lisan yang efektif. Rasyid (2018: 

132) menyatakan bahwa berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa 

lisan. Sejalan dengan pendapat, Tarigan (2018: 16) berpendapat bahwa berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi- bunyi arikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Berbicara merupakan salah 

satu aspek keterampilan berbahasa lisan yang bersifat produktif, artinya suatu kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk menyampaikan gagasan, pikiran atau perasaan sehingga 

gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran pembicara dapat dipahami orang lain. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa mata pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan di sekolah dasar. Olah karena 

itu, seharusnya seorang guru dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran agar mereka dapat 

memahami pelajaran bahasa Indonesia melalui fakta-fakta yang mereka temukan. Namun, pada 

kenyataannya guru kurang dapat memanfatkan suasana ini, guru cenderung mendominasi 

kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah karena pengetahuannya kurang, tidak serius 

dalam melakssiswaan proses belajar mengajar. Akibatnya siswa menjadi bosan dan hasil 

belajarnya pun rendah. Hal ini terungkap berdasarkan kegiatan observasi serta wawancara yang 

dilakukan oleh penelitian. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di 

sekolah MIN 3 Kepulauan Selayar dengan guru kelas III menunjukan bahwa Kriteria 

Ketuntusan Minimal (KKM) adalah 70 sedangkan tingkat ketuntasan belajar yang diperoleh 

siswa hanya mencapai 60. Diketahui bahwa siswa kelas III MIN 3 Kepulauan Selayar masih 

cenderung pasif dalam kegiatan proses pembelajaran Bahasa Indonesia, karena selain itu guru 

hanya menggunakan metode pemberian tugas dan metode ceramah. 

Melalui penggunaan metode bemain peran, diharapkan merasa senang dan termotivasi 

dalam belajar. Murid belajar dalam situasi bermain akan merasa tidak tertekan dan tidak merasa 

takut sehingga situasi kelas menjadi lebih hidup, rileks, dan menyenangkan. Dalam kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan, murid dapat lebih terdorong melalui aktivitas belajar. Hal 

ini berarti bahwa melalui metode pembelajaran bermain peran, motivasi murid dalam belajar 

dapat dikembangkan, karena efektivitas penggunaan metode sangat mudah ditentukan oleh ada 

tidaknya penigkatan kemampuan dan hasil belajar murid. Selain itu, murid diharapkan memiliki 

motivasi belajar melalui penggunaan metode bermain peran sehingga hasil belajar dapat 

meningkat. 

Mulyatiningsih (2019: 251) mengemukakan bahwa bermain peran digunakan untuk 

membantu peserta didik memahami perspektif dan perasaan orang lain menurut variasi 

kepribadian dan isu sosial. Pendapat tersebut menunjukan bahwa metode bermain peran 

merupakan metode dalam pelajaran yang menekankan pada aspek permainan sambil belajar. 

Penggunaan metode bermain peran memiliki kelebihan, karena murid belajar sambil bermain, 

namun kegiatan bermain yang dilakukan sifatnya terarah sehingga pemahaman terhadap materi 

pembelajaran dapat optimal. Berbagai materi pembelajaran dalam Bahasa Indonesia yang dapat 

digunakan metode bermain peran di kelas III Sekolah Dasar, di antaranya materi tentang 

drama. Diharapkan dengan menggunakan metode bermain peran murid dapat lebih aktif, lebih 

termotivasi dalam belajar, dan lebih mudah menguasai materi pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Berkaitan dengan hal itu, maka peneliti ingin mengkaji hal tersebut melalui penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Bermain Peran Terhadap  Kemampuan Berbicara 

Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian bersifat 

eksperimen berarti metode percobaan untuk mempelajari pengaruh dari variabel tertentu 

terhadap variabel yang lain, melaui uji coba dalam kondisi khusus yang sengaja diciptakan. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest Design. Dalam penelitian 

ini adalah keseluruhan siswa kelas III MIN 3 Kepulauan Selayar yang berjumlah 18 siswa. 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah semua siswa kelas III MIN 3 Kepulauan Selayar 

berjumlah 18 siswa. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik total 

sampling. 

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan beberapan instrumen untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan. Instrumen yang digunakan adalah: Pendoman Penilaian Tes. Teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti ini adalalah tes menilai keterampilan 

berbicara siswa bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Dengan demikian langkah-langkah 

analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest Posttest Design adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria menentukan hasil belajar Bahasa Indonesia 

Angka 100 Angka 10 IKIP Huruf Keterangan 

80 – 100 8,0 – 10 8,1 – 10 A Baik sekali 

66 – 79 6,6 – 7,9 6,6 – 8,0 B Baik 

56 – 65 5,6 – 6,5 5,6 – 6,5 C Cukup 

40 – 55 4,0 – 5,5 4,1 – 5,5 D Kurang 

30 – 39 3,0 – 3,9 0 – 4,0 E Sangat Kurang 

(Sumber: Suharsimi Arikunto,2012 : 281) 

Analisis data statistik deskriptif erupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama 

proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah- langkah dalam penyusunan melalui 

analisis ini adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata (Mean) 

b. Presentase (%) nilai rata-rata 

c. Analisis Data Statistik Inferensial 
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Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistik t (uji-

t). Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan. Kaidah pengujian 

signifikan: 

a. Jika t Hitung > t tabel Ho ditolak dan Ha diterima, berarti penggunaan metode bermain 

peran berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa pada kelas V SDN 1 

Pajo Kacamatan Pajo Kabupaten Dompu. 

b. Menentukan harga t tabel dengan mencari t tabel menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dan dk = N – 1. 

Membuat kesimpulan apakah penggunaan metode bermain peran berpengaruh terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa pada kelas 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Deskriptif 

a. Deskriptif Hasil Pretest 

Sebelum memberikan perlakuan peneliti melakuan pretest terlebih dahulu untuk 

mendapatkan penilaian awal mengenai aspek yang diteliti atau yang ingin dikembangkan yang 

dalam hal ini yaitu kemampuan berbicara Siswa Kelas 3 MIN Kepulauan Selayar. Adapun hasil 

analisis deskriptif pretest tersebut dapat dilihat dalam tabel 2 dan tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Data Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Data Pretest Kemampuan 

Berbicara Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator No Kategori Frekuensi Persentase Keterangan 

  Baik 11 61% 

 1 Cukup 5 28% 

menggunakan lebih 
 

Kurang 2 11% 

dari 2 kata tanya 
 

Baik 5 28% 

 
2 Cukup 9 50% 

  
Kurang 4 22% 

Mengungkapkan 
 

Baik 0 0% 

keinginan, perasaan, 
3
 

Cukup 8 44% 

kalimat sederhana 
Kurang 10 56% 

 
Baik 3 17% 
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Berdasarkan tabel pretest diatas dapat diketahui bahwa persentase bertanya 

dengan menggunakan lebih dari 2 kata tanya pada kategori baik 28%-61%, cukup 28%-

50% dan kurang 11%-22%. Persentase kemampuan mengungkapkan keinginan, perasaan, 

dan pendapat dengan kalimat sederhana pada kategori baik 0%, cukup 44% dan kurang 

56%. Persentase kemampuan mengungkapkan perasaan, ide dengan pilihan kata yang 

sesuai ketika berbicara pada kategori baik 17%, cukup 33%-39% dan kurang antara 44%-

50%. Presentase kemampuan menggunakan kalimat pendek untuk berinteraksi dengan 

siswa atau orang dewasa untuk menyatakan apa yang dilihat dan dirasa pada kategori baik 

39%, cukup 44%, dan kurang 17%. Hal tersebut menunjukan persentase kemampuan 

berbicara siswa berada dibawah 50% . 

Terdapat 1 item dengan persentase tertinggi pada kategori baik yaitu item nomor 

1 (Siswa dapat bertanya dengan menggunakan lebih dari 2 kata tanya) dengan jumlah 11 

(61%). Sedangkan persentase terendah terdapat pada butir observasi nomor 3 (Siswa 

dapat mengungkapkan keinginan) dimana tidak terdapat siswa yang berada pada kategori 

baik sehingga persentase yang dihasilkan sebesar 0%. Adapun hasil analisis deskriptif 

kemampuan berbicara siswa dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Perhitungan Hasil Analisis Data Pretest Kemampuan Berbicara Siswa 

Data Perhitungan Data Pre test 

N 18 

Skor rata-rata siswa 12 

Skor minimal 6 

Skor maksimal 17 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data pretest menunjukkan rata- rata 

skor adalah 12 skor minimal sebesar 6 dan skor maksimal sebersar 17. 

b. Deskriptif Hasil Posttest 

Setelah memberikan perlakuan (treatment) pada pelaksanaan kegiatan penelitian, maka 

peneliti memberikan posttest kepada seluruh subjek penelitian. Dari data posttest tersebut 

selanjutnya dilakukan analisis deskriptif. Adapun hasil analisis data posttest tersebut dapat 

dilihat dalam tabel 4 dan 5 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Data Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Data Posttest 

Kemampuan Berbicara Pada Siswa 

Indikator No Kategori Frekuensi Persentase Keterangan 

  Baik 16 89%  

Bertanya dengan 

menggunakan lebih dari 2 

kata tanya 

1 Cukup 2 11%  

 Kurang - 0%  

 Baik 10 56%  

 2 Cukup 6 33%  

  Kurang 2 11%  

Mengungkapkan keinginan, 

perasaan, dan pendapat 

dengan kalimat sederhana 

 Baik 11 61%  

3 Cukup 5 28%  

 Kurang 2 11%  

  Baik 13 72%  

Mengungkapkan perasaan, 

ide dengan pilihan kata 

yang sesuai ketika 

berbicara 

4 Cukup 2 11%  

       

Kurang

  

3

  

17%

  

 

 Baik 14 78%  

 5 Cukup 4 22%  

  Kurang - 0%  

Menggunakan kalimat 

pendek untuk berinteraksi 

dengan siswa atau orang 

dewasa untuk menyatakan 

apa yang dilihat dan dirasa 

 Baik 17 94%  

6  

Cukup 

 

1 

 

6% 

 

 Kurang - 0%  

Berdasarkan tabel posttest diatas dapat diketahui bahwa persentase kemampuan 

bertanya dengan menggunakan lebih dari 2 kata tanya pada kategori baik 56%-89%, cukup 

11%-33% dan kurang 0%-11%. Persentase kemampuan mengungkapkan keinginan, perasaan, 

dan pendapat dengan kalimat sederhana pada kategori baik 61%, cukup 28% dan kurang 11%. 

Persentase kemampuan mengungkapkan perasaan, ide dengan pilihan kata yang sesuai ketika 

berbicara pada kategori baik antara 72%-78%, pada kategori cukup antara 11%-22% dan 

kurang sebesar 0%-17%. Presentase kemampuan melakssiswaan perintah yang lebih kompleks 

sesuai dengan aturan yang disampaikan pada kategori baik 94%, cukup 6%, dan kurang 0%. 

Berdasarkan hal tersebut maka persentase kemampuan berbicara siswa berada diatas 50%. Hal 

ini menunjukkan bahwa persentase siswa yang berada pada kategori baik lebih tinggi 
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dibandingkan persentase siswa yang berada pada kategori cukup dan kurang. Adapun hasil 

analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Data Perhitungan Hasil Analisis Data posttest Kemampuan Berbicara Siswa 

Data Perhitungan Data Posttest 

N 18 

Skor rata-rata siswa 16,1 

Skor minimal 9 

Skor maksimal 18 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data postest menunjukkan Skor rata-

rata sebesar 16,1 dan skor minimal sebesar 9 dan skor maksimal sebesar 18. 

2. Uji Statistik Non Parametrik 

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data dari hasil observasi awal dan akhir, 

maka dapat diketahui bahwa pengaruh metode bermain peran terhadap kemampuan berbicara 

siswa setelah dilakukan uji hipotesis dengan analisis uji beda wilcoxon. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Data sebelum (O1) dan data sesudah (O2) perlakuan ditetapkan beda selisih skor. 

b. Membuat rangking dari keseluruhan jumlah siswa (tanpa memperdulikan tanda) dengan 

cara mengurutkan nilai dari yang tertinggi sampai yang terendah, kemudian dari atas diberi 

angka yang menunjukkan rangking mulai dari angka1,2,3 dan seterusnya. Nilai yang sama 

harus diberikan rangking yang sama pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai rangking 

secara adil pada semua pemilik nilai yang sama. Bubuhkan pada setiap rangking (+ atau -

). 

c. Untuk menetapkan nilai T nilai tanda yang terkecil dijumlahkan dari kedua kelompok 

rangking yang memiliki tanda yang sama, dan N didapatkan dari jumlah sampel yang 

diteliti. 

d. Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dengan nilai T pada uji 

bertanda wilcoxon. 

Tabel 6. Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa 

No  

 

Nama 

siswa 

Nilai satistik kemampuan 

berbicara 

Selisih 

nilai (O2) - 

(O1) 

 

Rangking 

Tanda 

rangking 

Sebelum O1 Sesudah O2 + - 

1 NF 12 18 6 6 6  

2 IR 8 13 5 8,5 8,5  
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3 RD 12 17 5 8,5 8,5  

4 SD 15 18 3 113 113  

5 AT 8 10 2 15,5 15,5  

6 AG 13 17 4 10,5 10,5  

7 RM 17 18 1 17,5 17,5  

8 AP 6 9 3 13 13  

9 FH 16 18 2 15,5 15,5  

10 KW 9 17 8 1,5 1,5  

11 AJ 15 18 3 13 13  

12 AS 14 18 4 10,5 10,5  

13 KY 17 18 1 17,5 17,5  

14 KL 11 18 7 3,5 3,5  

15 AN 8 16 8 1,5 1,5  

16 DD 12 18 6 6 6  

17 AY 8 15 7 3,5 3,5  

18 FD 8 14 6 6 6  

Jumlah Nilai 209 290 

Nilai T : 171 

Nilai Rata-rata 12 16,1 

 

Berdasarkan tabel 6 mengenai data kemampuan berbicara siswa ditemukan bahwa 

sebelum dan sesudah penggunaan metode bermain peran menunjukkan bahwa ranking 

bertanda positif (+) = 171 dan jumlah ranking bertanda negatif (-) = 0. 

Dalam pengambilan keputusan jika T hitung < T tabel artinya Ho diterima dan H1 

ditolak artinya tidak ada pengaruh penggunaan metode bermain peran terhadap kemampuan 

berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar .dan T hitung > T tabel artinya Ho 

ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh penggunaan metode bermain peran terhadap 

kemampuan berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar. Z hitung < Z tabel artinya 

Ho diterima dan H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh penggunaan metode bermain peran 

terhadap kemampuan berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar. dan Z hitung > 
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Z tabel artinya Ho ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh penggunaan metode bermain 

peran terhadap kemampuan berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar. 

Adapun nilai T hitung yang didapat yaitu 171 dan T tabel 40 maka diperoleh hasil T 

hitung (171) > T tabel (40) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh 

penggunaan metode bermain peran terhadap kemampuan berbicara pada kelompok B Taman 

Ksiswa-ksiswa Andika Songgo.Sedangkan nilai Z hitung yang diperoleh yaitu 3,7 dan Z tabel 

(1,645)maka diperoleh hasil Z hitung (3,7) > Z tabel (1,645) sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima artinya ada pengaruh penggunaan metode bermain peran terhadap kemampuan 

berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar. Hasil Uji menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai pada kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan metode bermain peran. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada saat melakukan penelitian perkembangan 

kemampuan berbicara pada siswa setelah diberikan perlakuan berupa metode bermain peran 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Gambaran perkembangan kemampuan berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 3 Kepulauan 

Selayar sebelum diberi perlakuan metode bermain peran menunjukkan bahwa kategori 

kemampuan berbicara siswa masih rendah. 

b. Gambaran perkembangan berbicara pada siswa Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar setelah 

diberi perlakuan metode bermain peran menunjukkan bahwa kategori kemampuan berbicara 

siswa meningkat. 

c. Ada pengaruh metode bermain peran terhadap kemampuan berbicara pada siswa siswa 

Kelas 3 MIN 3 Kepulauan Selayar 
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